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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini perkembangan ilmu 

dan teknologi (iptek) menjadi sangat cepat. Perkembangan IPTEK 

yang begitu cepat ini telah menghadapkan bangsa-bangsa di dunia 

dengan berbagai tantangan dan persaingan global. Untuk itu kita 

harus segera mengantisipasinya melalui peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) Indonesia agar mampu bersaing di pasar bebas. 

Penguasaan iptek merupakan kunci penting dalam abad 21 ini. 

Oleh karena itu peserta didik perlu dipersiapkan untuk mengenal, 

memahami dan menguasai iptek dalam rangka meningkatkan kualitas 

hidupnya.  

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.1 

 
1 Pasal I Bab I UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Pendidikan merupakan suatu tuntutan yang wajib dikenyam 

oleh manusia. Melalui belajar kita dapat mengetahui seluruh keadaan 

di dunia tanpa kecuali. Pada hakikatnya manusia adalah homo sapien 

(mahluk berpikir), karena hampir sepanjang waktunya manusia banyak 

melaksanakan ritual-ritual belajar. Hasrat untuk belajar merupakan 

suatu hal yang bersifat alamiah bagi seluruh manusia ini disebabkan 

adanya rasa keingintahuan yang besar terhadap dunia sekelilingnya.2 

Berdasarkan pernyataan di atas, jelaslah bahwa seluruh 

manusia mempunyai rasa keingintahuan yang besar untuk mengetahui 

segala sesuatu disekellilingnya terlebih lagi siswa SD yang sedang 

dalam masa mencari tahu segala macam hal. 

Sekolah Dasar adalah lembaga pendidikan yang paling awal 

dimana penguasaan dan penekanan suatu konsep harus diperhatikan 

karena Sekolah Dasar merupakan pondasi pendidikan sehingga 

diharapkan lembaga pendidikan dasar mampu menciptakan sumber 

daya manusia yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Salah satu pengetahuan yang sangat penting untuk diterapkan 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam. IPA merupakan ilmu empirik yang 

membahas tentang faktor dan gejala alam. IPA tidak hanya dipandang 

sebagai produk tetapi juga dipandang sebagai proses, yaitu proses 

 
2 Darwyan Syah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: CV. Rajawali, 2009), h. 34 



3 
 

 

bagaimana cara produk IPA itu ditemukan.3 IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses temuan.4 

Berdasarkan kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang berjalan secara 

optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil  belajar dan nilai-nilai yang 

dicapai siswa dalam pembelajaran IPA kurang dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal ( KKM ).salah satu factor dalam pembelajaran IPA guru lebih 

banyak berceramah, sehingga siswa menjadi cepat bosan dan 

menyebabkan hasil belajar IPA rendah. Dalam proses pembelajaran 

kurang adanya penggunaan pendekatan, media dan metode yang 

tepat, sehingga cendrung guru aktif dan siswa yang pasif. Guru belum 

menghayati hakekat IPA karena pembelajaran di sekolah baru 

menekankan produk saja. Hal itu ditambah dengan pendapat siswa 

bahwa pelajaran IPA dianggap sulit dan tidak menarik untuk belajar 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh 

siswa. 

 
3 Hendro Darmojo dan J. E. Kaligis, Pendidikan IPA II (Jakarta: DEPDIKBUD, 1991/1992), h. 3 
4 Usman Samatowa, Bagaiamana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), h. 2 
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Melihat dari permasalahan di atas, pembelajaran sains yang 

dapat gunakan untuk mengatasi masalah di atas salah satunya adalah 

melalui pembelajaran yang mengaitkan dengan lingkungan, teknologi 

dan masyarakat. pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

sebenarnya sudah lama diperkenalkan sejak adanya kurikulum  1994, 

namun guru jarang menggunakan dalam pembelajarannya karena 

kebanyakan guru kurang  memahami dengan baik bagaimana cara 

menerapkan pendekatan STM.5  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tentang Energi 

Dan Perubahannya Melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) Siswa Kelas IV MIS Al-Ittihadiyah Jakarta Utara” 

 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti menemukan beberapa masalah yang terdapat dalam 

pembelajaran IPA diantaranya 

1. Bagaimana cara meningkatkan Hasil Belajar IPA tentang energi 

dan perubahannya di kelas IV MIS Al-Ittihadiyah Jakarta Utara? 

 
5 Muslichach Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pembelajaran Sains 

di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Dirktorat Jendral Pendidikan TInggi 

Direktur Ketenagaan, 2006 ), h.1-3 
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2. Adakah pengaruh positif antara penggunaan pendekatan STM 

terhadap  hasil belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari? 

 

C. Pembatasan Fokus Penelitian  

Untuk mengefektifkan proses penelitian, peniliti memberikan 

batasan penyajian sebagai berikut: 

1. Peneliti ini hanya dilaksanakan untuk materi pembelajaran IPA 

pokok bahasan energi dan perubahannya dengan menggunakan 

pendekatan sains teknologi masyarakat, yang terangkum dalam 

suatu penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) pada 

siswa kelas IV MIS Al-Ittihadiyah Jakarta Utara 

2. Target penelitian diarahkan pada siswa kelas IV MIS Al-Ittihadiyah 

Jakarta Utara 

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas,maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana cara meningkatkan hasil 

belajar IPA tentang energi dan perubahannya melalui STM (Sains 

Teknologi Masyarakat) di kelas IV MIS Al-Ittihadiyah Jakarta Utara?” 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan 

memberikan manfaat yang berarti bagi siswa, guru, dan sekolah 

sebagai suatu sistem pendidikan yang mendukung peningkatan 

proses belajar dan mengajar siswa. Dengan kata lain, manfaat hasil 

penelitian dapat juga dipandang dari dua sisi yaitu manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Untuk itu manfaat hasil penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan kognitif pada anak usia SD dan untuk 

mempersiapkan individu-individu yang mampu menerapkan 

pengetahuan ilmiah dalam upaya mewujudkan tatanan kehidupan 

masyarakat yang lebih baik 

2. Secara Praktis 

a. Guru dan Pendidik di SD 

 Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi guru terutama mengenai karakteristik dalam 

pendekatan STM di kelas IV SD. Selain itu juga bahan 

pertimbangan guru sekolah dasar untuk menerapkan 
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pendekatan sains teknologi masyarakat dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa 

b. Siswa  

 Secara kongkrit, terpadu dan mengaitkan pengetahuan 

IPA dengan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c. Orang Tua dan Masyarakat  

 Sebagai informasi di bidang pendidikan tentang 

meningkatkan hasil belajar IPA melalui penggunaan sains 

teknologi masyarakat 

 

d. Bagi Pihak Sekolah 

 Bagi sekolah tempat peneliti bekerja, dengan adanya 

penelitian ini dapat meningkatkan mutu sekolah secara 

keseluruhan, karena tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan serta menciptakan siswa-siswa kreatif dan 

meningkatkan nama baik sekolah tempat peneliti bekerja di 

mata masyarakat 
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e. Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang kontribusi penggunaan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD khususnya, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memecahkan masalah penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 


